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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil perancangan sistem konservasi air hujan pada 

Gedung Sekolah Taruna Bakti adalah sebagai berikut. 

1. Tangki air yang akan digunakan sebagai penampung air hujan pada sistem 

konservasi air hujan pada Gedung Sekolah Taruna Bakti adalah Ground Water 

Tank Biowin GT 20 dengan kapasitas 20 m3. Tangki air dipasang pada 

kedalaman 3 m di bawah permukaan tanah. Sedangkan untuk fondasi yang akan 

digunakan untuk mendistribusi beban yang dihasilkan dari tangki air adalah 

fondasi slab dengan dimensi panjang 6,5 m; lebar 2 m; tebal 0,4 m. Filter air 

yang akan digunakan pada penerapan sistem konservasi air hujan di Gedung 

Sekolah Taruna Bakti adalah Kusatsu Brackish Water RO KBWRO-500LPH-

CK. Untuk pompa air yang akan digunakan pada penerapan sistem konservasi 

air hujan di Gedung Sekolah Taruna Bakti adalah Pompa Air Shimizu PS 221. 

Kemudian untuk tata letak tangki dan juga pompa air berada pada countryard 

Gedung Sekolah Taruna Bakti (untuk pompa air akan dipasang pada daerah 

dibawah ramp tangga pada lantai 1 Gedung Sekolah Taruna Bakti. 

2. Dengan penerapan sistem konservasi air hujan pada Gedung Sekolah Taruna 

Bakti, maka gedung tersebut telah memenuhi persyaratan Green Building 

berdasarkan Greenship pada bagian WAC 5 (memperoleh 1 poin). 

3. Biaya investasi yang dibutuhkan untuk penerapan sistem konservasi air hujan 

pada Gedung Sekolah Taruna Bakti adalah sebesar Rp178.205.269. 

 Saran 

Terdapat beberapa saran yang diberikan kepada peneliti selanjutnya dari hasil 

perancangan serta survei terkait sistem pengelolaan air hujan pada Gedung Sekolah 

Taruna Bakti. Saran-saran tersebut diantaranya sebagai berikut. 
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1. Perlu dilakukan identifikasi ulang terkait persyaratan Green Building yang 

digunakan berdasarkan edisi terbaru. 

2. Identifikasi kriteria lain dari pemenuhan standar Green Building berdasarkan 

Greenship pada Gedung Sekolah Taruna Bakti. 
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